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ABSTRAK 

 PT. Sorga Indah merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha handicraft 

yang melalui berbagai proses sehingga menghasilkan suatu produk siap pakai, yang 

berlokasi di Jalan Bima No. 12 Br. Kalah, Peliatan, Ubud, Gianyar, Bali dan sudah 

beroperasi sejak tahun 2002. Ditengah persaingan yang sangat ketak PT. Sorga Indah 

belum menerapkan strategi bersaing yang baik untuk mencari celah pasar agar mampu 

bersaing dengan pelaku usaha lainnya serta belum menerapkan pencatatan jumlah 

barang masuk ke digitalisasi. Untuk itu PT. Sorga Indah perlu melakukan strategi 

bersaing yang baik serta melakukan pencatatan jumlah barang masuk ke digitalisasi 

dengan menerapkan metode pelatihan dan pendampingan dalam pemanfaatan 

teknologi. Keberhasilan penerapan strategi ini diikuti dengan berbagai kreatifitas staff 

dan karyawan agar mampu bersaing dengan pelaku usaha lainnya seperti pelatihan dan 

pendampingan dalam mempromosikan produk yang dihasilkan di sosial media serta 

pelatihan dan pendampingan dalam pencatatan jumlah barang masuk ke digitalisasi 

menggunakan Microsoft Excel. 

Kata Kunci: Handicraft, Strategi Bersaing, Sosial Media. 

 

ANALISIS SITUASI 

Persaingan bisnis menuntut pelaku usaha untuk merancang strategi bersaing agar 

mampu bertahan di dunia bisnis. Dalam menjalani persaingan yang ada, pelaku usaha 

diharapkan dapat menetapkan strategi bersaing yang baik agar mampu 

mempertahankan citra produk dan eksistensi usahanya dalam dunia bisnis. Dengan 

menetapkan strategi yang akan dilakukan dalam dunia bisnis, maka perusahaan akan 

mampu bersaing secara efektif. Strategi bersaing adalah langkah-langkah strategis 

yang terencana maupun tidak terencana untuk dapat memiliki keunggulan bersaing 

sehingga dapat menarik perhatian konsumen, memperkuat posisi dalam pasar, dan 

bertahan terhadap tekanan persaingan (Hariadi, 2005). 

PT. Sorga Indah merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha 

handicraft yang melalui berbagai proses sehingga menghasilkan suatu produk siap 

pakai. Menurut Gunawan (2019), kerajinan merupakan cabang seni yang menekankan 

keterampilan tangan yang lebih tinggi dalam proses pengerjaannya. Beberapa produk 

olahan berbahan dasar kayu yang dihasilkan oleh PT. Sorga Indah yaitu berbagai jenis 

celengan yang khusus ditempatkan di kebun. PT. Sorga Indah berlokasi di Jalan Bima 

No. 12 Br. Kalah Peliatan, Ubud, Gianyar, Bali dan sudah beroperasi sejak tahun 2002. 
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Dari tahun 2002 sampai saat ini perusahaan PT. Sorga Indah hanya memiliki satu 

channel di Amerika hal ini dikarenakan PT. Sorga Indah tidak pernah lolos untuk ikut 

serta dalam mempromosikan produk-produk yang dihasilkan di inacraft Jakarta 

Convention Center. Proses pembuatan produk sampai dengan pengiriman memakan 

waktu yang cukup lama mulai dari proses pengolahan kayu sampai dengan tahap 

finishing memerlukan waktu kurang lebih lima belas hari, kemudian untuk pengiriman 

menghabiskan waktu kurang lebih empat puluh lima hari. Dengan semakin 

berkembang dan menjamurnya bisnis handicraft di Kabupaten Gianyar, PT. Sorga 

Indah masih belum menerapkan strategi bersaing dengan baik untuk mencari celah 

pangsa pasar agar dapat bersaing dengan para pesaing lainnya. Hal ini dikarenakan 

kurangnya pemahaman tentang penggunaan sosial media, inovasi, dan kreativitas yang 

perlu diterapkan agar mampu bersaing dengan usaha handicraft lainnya. 

Dengan tingginya tingkat persaingan pada bisnis handicraft, tentunya para pelaku 

usaha dituntut untuk membuat suatu strategi yang unggul dari para pesaingnya dalam 

menghadapi persaingan bisnis. Usaha handicraft perlu mengetahui faktor-faktor 

strategis dan apa saja keunggulan bersaing yang dapat menunjang usaha dalam 

menghadapi persaingan dengan pelaku usaha lainnya untuk meningkatkan minat 

konsumen dan sekaligus untuk meningkatkan penjualan produk. Dalam menciptakan 

strategi bersaing maka usaha handicraft perlu untuk mengetahui kondisi lingkungan 

internal yaitu kekuatan dan kelemahan maupun kondisi lingkungan eksternal yaitu 

peluang dan ancaman yang dimiliki oleh perusahaan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada PT. Sorga Indah, ditemukan 

bahwa belum diterapkannya strategi bersaing yang baik agar mampu berkembang 

ditengah persaingan usaha handicraft yang ketat. Serta kurangnya kreativitas dan 

inovasi yang dilakukan untuk menciptakan peluang agar dapat bersaing dengan pelaku 

usaha lainnya. 

 

PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, maka 

permasalahan utama yang ada pada PT. Sorga Indah yaitu sebagai berikut: 

1. Kurangnya keterampilan untuk menciptakan inovasi dan kreativitas dalam 

penggunaan sosial media untuk mempromosikan produk yang dihasilkan, agar 

mampu bersaing ditengah persaingan usaha handicraft yang ketat. 

2. Belum adanya penerapan pencatatan barang masuk dari pengrajin ke 

digitalisasi. 

 

SOLUSI YANG DIBERIKAN 

Adapun Solusi pemecahan permasalahan terkait dengan analisis strategi 

pemasaran produk pada PT. Sorga Indah yaitu sebagai berikut: 

1. Memberikan edukasi tentang pentingnya pemanfaatan sosial media untuk 

mempromosikan produk, serta memberikan pelatihan serta pendampingan 
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dalam penggunaan sosial media untuk mempromosikan produk agar mampu 

bertahan ditengah persaingan bisnis handicraft. 

2. Pelatihan serta pendampingan dalam penggunaan Microsoft Excel untuk 

mencatat jumlah barang masuk dari pengrajin. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam Analisis Strategi Persaingan Produk Pada PT. 

Sorga Indah Dalam Menghadapi persaingan Antar Usaha Handicraft Di Kabupaten 

Gianyar ini adalah: 

1. Observasi 

Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan dengan tatap muka langsung dengan 

pimpinan dan karyawan PT. Sorga Indah. Dimana metode ini dilakukan untuk 

menambah wawasan dan pemahaman akan pentingnya analisis strategi 

pemasaran produk dan pencatatan barang masuk dari pengrajin ke digitalisasi 

yang dilaksanakan pada tanggal 18 s.d. 20 Maret 2024. 

2. Tahap Persiapan 

Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan materi yang akan 

dijadikan solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada pada PT. Sorga Indah 

yang dilaksanakan pada tanggal 21 s.d. 25 Maret 2024. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap selanjutnya yaitu memberikan sosialisasi terkait dengan penggunaan 

sosial media sebagai media promosi dan pencatatan barang ke digitalisasi yang 

dilaksanakan pada tanggal 26 s.d. 30 Maret 2024. Selanjutnya yaitu program 

pelatihan dan melakukan pendampingan dalam pengelolaan sosial media 

sebagai media promosi yang dilaksanakan pada tanggal 1 s.d. 6 April 2024, 

serta pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan Microsoft Excel untuk 

pencatatan ke digitalisasi yang dilaksanakan pada tanggal 16 s.d 24 April 2024. 

4. Tahap Evaluasi 

Dalam tahap ini, dilaksanakan evaluasi terkait dengan apa saja kekurangan dan 

kelebihan setelah kegiatan berlangsung yang dilaksanakan pada tanggal 25 s.d 

2 Mei 2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kemampuan dalam 

memberikan pengetahuan suatu program pelatihan serta sosialisasi mengenai strategi 

pemasaran produk. Keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

ini, dapat diketahui melalui hasil dari evaluasi kegiatan, Pimpinan perusahaan PT. 

Sorga Indah memberikan respon positif dan merasa terbantu karena terjadinya 

kemudahan dalam pemasaran produk di sosial media serta pencatatan barang ke 

digitalisasi. Setelah melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu analisis 

strategi pemasaran berupa pemberian sosialisasi terkait pemasaran produk di sosial 

media serta penggunaan Microsoft Excel untuk mencatat jumlah barang masuk maka 
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diperoleh manfaat langsung bagi PT. Sorga Indah. Beberapa manfaatnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Dapat membantu perusahaan untuk menarik perhatian konsumen dalam 

memperkenalkan produk-produk yang dihasilkan. 

2. Dapat membantu mengefisienkan waktu dalam mencatat jumlah barang masuk 

dari pengrajin. 

Dalam proses pengabdian ini terdapat beberapa faktor pendukung keberhasilan dan 

faktor penghambat kegiatan pengabdian ini, yaitu: 

1. Faktor Pendukung 

a. Adanya dukungan dari pimpinan dan staf perusahaan untuk kegiatan 

pengabdian masyarakat ini.  

b. Fasilitas yang tersedia sangat mendukung kegiatan pengabdian 

masyarakat ini seperti tersedianya beberapa komputer dan juga laptop 

yang bisa digunakan oleh staf perusahaan. 

2. Faktor Penghambat 

a. Staf Perusahaan masih kesulitan dalam menggunakan komputer dalam 

pengaplikasian Microsoft Excel karena ada beberapa rumus yang harus 

dihafal dalam memberikan kode barang. 

Adapun kegiatan yang dilakukan selama pengabdian masyarakat ini, yaitu: 

1. Pendampingan dalam pencatatan barang masuk dari pengrajin dilaksanakan 

selama 5 hari dimulai dengan membuat nama barang, dan kode barang secara 

mendetail. Dengan dilakukan pencatatan ke digitalisasi diharapkan staff PT. 

Sorga Indah dapat lebih mengefisienkan waktu dalam hal pencatatan barang 

masuk. 

 
Gambar 1. Pembuatan Daftar Nama Barang dan Kode Barang  

 

2. Pembuatan desain katalog produk yang dilakukan selama 5 hari yaitu diawali 

dengan mengedit foto beberapa produk yang dihasilkan oleh PT. Sorga Indah 

untuk meningkatkan daya tarik konsumen. 
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Gambar 2. Pembuatan Foto Produk dan Desain Katalog 

 

3. Pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan sosial media untuk 

meningkatkan penjualan pada PT. Sorga Indah. Keberhasilan penjualan produk 

adalah bagaimana produk dikemas secara menarik dan tetap mempertahankan 

kualitas produk. 

 
Gambar 3. Pelatihan dan Pendampingan dalam Pengelolaan Sosial Media 

4. Pelatihan dan pendampingan dalam pencatatan barang ke digitalisasi 

menggunakan Microsoft Excel untuk mencatat jumlah barang masuk dari 

pengrajin agar dapat lebih mengefisienkan waktu. 

 
Gambar 4. Pelatihan dan Pendampingan dalam Penggunaan Microsoft Excel 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di PT. Sorga Indah dapat 

disimpulkan bahwa analisis strategi pemasaran produk sangat diperlukan oleh PT. 

Sorga Indah agar mampu mengembangkan usahanya serta mampu bersaing dengan 

pelaku usaha lainnya. Dengan dukungan dan antusias staf yang tinggi dalam 

mempromosikan produk di sosial media sehingga tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bisa tercapai dengan baik serta mahasiswa juga dapat mengembangkan 

dan mengaplikasikan langsung ilmu yang didapatkan kepada Masyarakat dan 

lingkungan kerja. 

Adapun saran yang dapat diberikan kepada PT. Sorga Indah, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan penjualan, diharapkan kepada staf PT. Sorga Indah untuk 

terus melakukan promosi di sosial media. 

2. Untuk staf yang bertugas mencatat jumlah barang masuk dari pengrajin, 

diharapkan untuk terus melakukan pencatatan ke digitalisasi. 
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